Kemunafikan Bertebaran di Sekitar Kita
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Di antara orang-orang itu, ada yang mengatakan: ‘kami beriman kepada Allah dan hari akhir.™
Padahal mereka bukan orang-orang yang beriman. Mereka berusaha menipu Allah dan orang-
orang yang beriman. Tetapi mereka tidak menipu siapapun kecuali diri mereka sendiri.
(Sedangkan mereka tidak merasa.” (QS. Al-Baqarah[2]: 8-9

Sebagai kitab petunjuk, Al-Qur'an menjelaskan kepada kita sifat-sifat orang-orang Mukmin,
Kafir dan Munafik, supaya kita dapat mengenali diri kita sendiri, termasuk golongan yang
manakah kita ini. Petunjuk tersebut juga berguna agar kita mengenali orang lain sehingga kita

.dapat menentukan sikap yang sesuai terhadap mereka

Sejak awal surah Al-Baqarah hingga ayat 8, ada 4 ayat yang berbicara tentang orang-orang
Mukmin, dua ayat tentang orang-orang kafir, sedangkan ayat ke-8 dan seterusnya (berjumlah
13 ayat) berbicara tentang kaum munafik, yaitu meraka yang tidak memiliki keimanan, tapi
tidak pula berterus-terang menentang kebenaran. Mereka tidak mempunyai iman di dalam hati,

.sementara lidah mereka tidak pula menyatakan kufur

Setelah Rasulullah SAW berhijrah dari Makkah ke Madinah, dan musyrikin mengalami
kekalahan berat dalam perang menghadapi Muslimin, sebagian rakyat Makkah dan Madinah,
meskipun hati mereka tak pernah menerima Islam, namun demi menyelamatkan jiwa dan harta
mereka, atau demi mencapai posisi dan kedudukan di antara Muslimin, mereka mengakui
secara lahir sebagai Muslim, dan memoles diri dengan warna yang sama sebagaimana

.Muslimin lain

Hipokritas, hati bercabang, dan bermuka dua, pada dasarnya adalah fenomena yang selalu
dihadapi oleh setiap revolusi dan perubahan-perubahan sosial. Pesan moralnya: jangan sekali-
kali mengira bahwa semua orang yang menunjukkan keimanan dan kesetiaan serta
kebersamaan, lalu hatinya pun memiliki konsistensi yang sama. Betapa banyak orang-orang
yang pada lahirnya sangat Islami, namun di dalam hati, sangat memusuhi Islam. Iman adalah
perkara hati, bukan lidah. Oleh sebab itu, untuk mengenali orang-orang tertentu, kita tidak bisa

.mencukupkan dengan pernyataan-pernyataan lahiriah mereka

Karena itu, bisa jadi di tengah-tengah komunitas pengikut Ahlul Bait pun ada orang-orang



munafik. Tentu yang paling harus diwaspadai adalah, jangan sampai kita sendiri menjadi orang

Imunafik itu. Na'udzu billah min dzalik

Kita bisa memperluas fenomena kemunafikan ini pada segala macam konsep kebaikan
lainnya. Dalam hal kehidupan berbangsa dan bernegara, misalnya, akan kita temukan kaum

.munafik Pancasila, munafik demokrasi, munafik pembela rakyat kecil, dan lain sebagainya



